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ABSTRAK 

Indonesia memiliki keberagaman budaya dan adat, termasuk dalam hal ini 

adalah tradisi perkawinan di Minangkabau seperti yang terjadi pada perkawinan 

salisiah adaik, yaitu tradisi bajapuik dan maisi suduik antara masyarakat Kabupaten 

Padang Pariaman dengan Kabupaten Lima Puluh kota. Terkait hal ini, Masyarakat 

mempunyai pandangan yang berbeda terhadap tradisi ini, sebagian menganggapnya 

rumit dan memberatkan, sementara yang lain menerima adat sebagai bagian integral 

dari kehidupan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis, pertama: 

bagaimana pengaruh salisiah adaik terhadap keberlangsungan perkawinan pada 

masyarakat Minangkabau. Kedua: Bagaimana interpretasi dan sikap masyarakat 

terhadap praktik perkawinan salisiah adaik antara tradisi bajapuik dan tradisi maisi 

suduik. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teori fenomenologi oleh 

Alfred Schutz. Hal ini membantu untuk mengeksplorasi serta memahami pengalaman 

dan persepsi masyarakat Minangkabau terkait praktik perkawinan salisiah adaik. 

Data primer dikumpulkan melalui wawancara mendalam bersama pemuka adat, 

cadiak pandai, serta masyarakat adat dan data data pendukung lainnya seperti 

literatur-literatur, buku, jurnal, artikel yang bersifat kepustakaan. Metode analisis data 

dilakukan dengan deskriptif-analisis untuk mengidentifikasi tema-tema kunci yang 

ditemukan dari data lapangan. Nagari Andiang dan  Nagari Tandikat  menjadi fokus 

utama dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa, 

pertama salisiah adaik atau perbedaan adat dapat menimbulkan berbagai pengaruh 

dan tantangan pada saat pelaksanaan perkawinan, seperti penolakan restu dari 

Mamak, kesulitan dalam pengajuan administrasi pendaftaran pernikahan, hingga 

dapat menyebabkan tertundanya perkawinan. Kedua, salisiah adaik secara substansial 

berperan dalam membentuk dinamika sosial dan kultural di Minangkabau. Praktik 

salisiah adaik dalam adat ini terdapat korelasi yang kuat antara pemahaman subjektif 

dan intersubjektif yang menunjukkan diferensiasi. penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi dalam pemahaman tentang budaya lokal yang ada di sumatera 

barat dan menjadi dasar untuk menemukan solusi dalam mengatasi konflik yang 

timbul akibat perbedaan adat melalui rekonstruksi dan redefinisi adat yang lebih 

adaptif. 

Kata kunci: Salisiah adaik, tradisi bajapuik, tradisi maisi suduik, dan Minangkabau. 
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ABSTRACT 

Indonesia has a diversity of cultures and customs, including in this case is the 

tradition of marriage in Minangkabau as happened in salisiah adaik marriage, namely 

the tradition of bajapuik and maisi suduik between the people of Padang Pariaman 

Regency and Lima Puluh Kota Regency. Related to this, the community has different 

views on this tradition, some consider it complicated and burdensome, while others 

accept custom as an integral part of social life. This study aims to analyze, first: how 

the influence of salisiah adaik on the continuity of marriage in Minangkabau society. 

Second: How is the interpretation and attitude of the community towards the marriage 

practice of salisiah adaik between the bajapuik tradition and the maisi suduik 

tradition. 

This research uses a qualitative method with phenomenological theory by 

Alfred Schutz. This helps to explore and understand the experiences and perceptions 

of the Minangkabau community regarding the practice of salisiah adaik marriage. 

Primary data was collected through in-depth interviews with traditional leaders, 

cadiak pandai, and indigenous people and other supporting data such as literature, 

books, journals, articles that are literature. The data analysis method is carried out 

with descriptive-analysis to identify key themes found from field data. Nagari 

Andiang and Nagari Tandikat are the main focus of this research. 

Based on the results of the research conducted, it can be concluded that, first, 

salisiah adaik or differences in customs can cause various influences and challenges 

during the implementation of marriage, such as refusal of blessing from the Mamak, 

difficulties in submitting marriage registration administration, and can cause delays in 

marriage. Second, salisiah adaik plays a substantial role in shaping social and cultural 

dynamics in Minangkabau. The practice of salisiah adaik in this custom there is a 

strong correlation between subjective and intersubjective understanding that shows 

differentiation. This research is expected to contribute to the understanding of local 

culture in West Sumatra and become the basis for finding solutions in overcoming 

conflicts that arise due to differences in customs through reconstruction and 

redefinition of more adaptive customs.  

Keywords: Salisiah adaik, bajapuik tradition, maisi suduik tradition, and 

Minangkabau. 
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MOTTO 

 

 

 
(Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat 

siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya) 

(Q.S Al-Baqarah: 286) 

 

- Pepatah Minang Mengatakan  – 

 

Bumi sanang padi manjadi 

Padi masak jaguang maupie 

Taranak bakambang biak 

Anak buah sanang santoso 

Bapak kayo mandeh batuah 

Mamak disambah urang pulo 

 

(Hidup akan tentram dan sejahtera apabila mematuhi semua aturan yang 

berlaku) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Persoalan adat yang terjadi di Minangkabau sudah sejak lama menarik 

perhatian banyak peneliti. Salah satunya disebabkan oleh kekerabatan matrilineal 

dengan sistem kehidupan yang komunal pada masyarakatnya.
1
 Hal lain yang 

selalu menjadi kajian yang menarik adalah tradisi yang beragam pada proses 

perkawinan serta adat istiadatnya yang kaya makna. Bagi masyarakat 

Minangkabau perkawinan bukan hanya sekedar ibadah dan bukan pula sebagai 

legal-formal antara perempuan dengan laki-laki saja, lebih penting dari itu 

penggabungan dua rumah gadang atau satu kaum dengan kaum lainnya dengan 

paruik (dalam masyarakat Minang disebut juga dengan kaum/klan) yang 

berbeda.
2
 Maka, apapun aktivitas yang dilakukan harus sesuai dengan aturan adat 

yang berlaku
3
 dan perkawinan baru hanya dapat dilakukan apabila telah mendapat 

persetujuan dari kaum masing-masing itu berasal. Dibandingkan syariat Islam, 

                                                           

1
 A.A Navis, Alam Terkembang Jadi Guru (Jakarta: PT. Pustaka Grafitipers, 1986), hlm. 193 . 

2
 Emeraldy Chatra, Orang Jemputan Regulasi Seksualitas & Poligami Di Minangkabau, ed. 

Laboratorium FISIP Universitas Andalas (Padang, 2005), hlm. 4. 

3
 Zainal Arifin, “Dualitas Praktik Perkawinan Minangkabau,”Humaniora, Vol. 21, No. 2 

(2009), hlm. 150–161.  
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aturan perkawinan yang dibuat adat dalam banyak kasus dianggap terlalu rumit, 

mengekang dan memakan waktu lama sehingga menghabiskan biaya besar.
4
  

Dalam situasi lain, konflik akan muncul ketika perkawinan dilakukan 

antara dua Nagari (daerah) yang berbeda atau dikenal dengan salisiah adaik yang 

menerapkan adaik salingka Nagari,
5
 sehingga sering menjadi dilema perdebatan 

tersendiri antara dua keluarga yang akan melangsungkan perkawinan. Dalam 

penyelesaian masalah dan penyatuan kesepakatan akibat perbedaan adat ini 

dilakukan berbagai upaya seperti redefinisi dan rekonstruksi adat.
6
 Hal ini 

disebabkan adanya praktik sosial yang berkembang dalam masyarakat yang 

dianggap “mendua” atau disebut juga dengan dualisme. Istilah mendua pertama 

kali dikemukakan oleh Saanin pada tahun 1989 sebagai cerminan dalam upaya 

masyarakat Minangkabau untuk menyeimbangkan antara adat dan agama.
7
 

Praktik sosial dalam masyarakat Minangkabau dipandang selalu bergerak dengan 

arah yang berbeda dan bertentangan satu sama lain. Hal ini ditemukan dalam 

                                                           
4
 Emeraldy Chatra, Orang Jemputan Regulasi Seksualitas & Poligami Di Minangkabau. hlm. 

4. 

5
 Adaik salingka nagari merupakan aturan adat yang berlaku dalam suatu nagari di 

Minangkabau. Konsep ini mengacu pada aturan adat yang mengatur kehidupan bermasyarakat dalam 

suatu nagari tertentu dan aturan ini dapat berbeda antara satu nagari dengan nagari lainya. Ungkapan 

adaik salingka nagari mencerminkan suatu kekuasaan aristokrat yang berfokus yang disebut sebagai 

nagari yang tunduk pada musyawarah dan ditandai dengan nagari yang demokratis. Lihat: Yulisman, 

“Baundi Dalam Aturan Adat Salingka Nagari Pandai Sikek Baundi in the Rules of Adat Salingka 

Nagari Pandai Sikek,” Jurnal Penelitian Sejarah dan Budaya, Vol.  4, No. 1 (2018), hlm. 1048–1061. 

6
 Zainal Arifin, “Dualitas Praktik Perkawinan Minangkabau,” Humaniora, Vol. 21, No. 2 

(2009), hlm. 150–161. 

7
 Jelly Jelly, “Dualitas Stigmatisasi Janda: Realitas Masyarakat Minangkabau Yang Mendua,” 

Handep: Jurnal Sejarah dan Budaya 2, no. 1 (2019), hlm. 39–58. 
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berbagai aktivitas ekonomi, hukum, sosial-budaya maupun aktivitas politik. 

Tetapi, sifat “mendua” dalam tulisan ini akan dipahami melalui praktik 

perkawinan salisiah adaik.
8
 

Salisiah adaik merupakan salah satu jenis dualitas praktik sosial dalam 

perkawinan yang ada dalam masyarakat Minangkabau. Dualitas praktik sosial 

yang digambarkan pada praktik ini antara lain terjadi pada masyarakat Kabupaten 

Padang Pariaman ditandai dengan adanya tradisi bajapuik, dan Kabupaten Lima 

Puluh Kota dikenal dengan tradisi maisi suduik. Tradisi bajapuik adalah 

pemberian sejumlah uang atau benda berharga yang diberikan keluarga 

perempuan kepada keluarga laki-laki dalam proses pernikahan, yang memiliki 

simbol penting sebagai penghargaan yang diberikan perempuan kepada laki-laki.
9
 

Sementara itu tradisi maisi suduik adalah pemberian sejumlah uang atau 

perabotan kamar yang diberikan calon mempelai laki-laki kepada calon mempelai 

perempuan yang sebagai simbol terima kasih laki-laki kepada keluarga 

perempuan dan sebagai bentuk tanggung jawab atas nafkah setelah menikah 

nanti.
10

 Tradisi ini berlainan aturan dan berlawanan secara adaik. Dimana hal ini 

                                                           
8
 Arifin, “Dualitas Praktik Perkawinan Minangkabau.” Humaniora, Vol. 21, No. 2 (2009), 

hlm. 150–161. 

9
 Hafizatul Anisa, Aman Aman, and Dyah Kumalasari, “Bajapuik Tradition the Traditional 

Marriage in Minangkabau,” Budapest International Research and Critics in Linguistics and Education 

(BirLE) Journal, Vol. 4, No. 2 (2021), hlm. 814–821. 

10
 Felia Wati, “Tradisi Maisi Sasuduik Dalam Perkawinan Masyarakat Minangkabau: Studi 

Interaksi Adat Dan Hukum Islam,” As-Syar’i: Jurnal Bimbingan & Konseling Keluarga, Vol.  6, No. 1 

(2024), hlm. 379–399. 
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memicu adanya pemahaman yang berbeda di kalangan anak muda Minangkabau. 

Peran Mamak (paman laki-laki dari pihak ibu) juga menjadi pengaruh besar 

terhadap pandangan mereka terkait salisiah adaik. Pandangan pertama tanpa 

adanya ajaran dari Mamak, mengatakan bahwa adat itu bersifat rumit, memaksa 

dan menyulitkan. Pandangan kedua, dengan bimbingan Mamak menganggap 

bahwa adat itu tetap pada tempatnya, tanpa mengganggu kehidupan sosial 

masyarakat sekarang. Engku Syntal menjelaskan bahwa perselisihan ini 

bergejolak sekitar tahun 1950, akan tetapi perbedaan pandangan ini masih 

berlanjut sampai saat ini.
11

 

Perbedaan adat dalam praktik perkawinan antara Kabupaten Padang 

Pariaman dan Kabupaten Lima Puluh Kota tersebut menyebabkan adanya 

transformasi hukum. Hal ini dikarenakan adaik salingka Nagari kedua daerah 

tersebut masuk ke dalam adaik babuhua sentak
12

, artinya adat yang berlaku di 

suatu daerah tidak dapat dipaksakan untuk diterapkan untuk luar wilayah tersebut, 

dengan kata lain adat tersebut bisa dilaksanakan, bisa juga tidak dilaksanakan. 

Penetapan besaran uang yang akan dibayarkan biasanya dilakukan saat proses 

batimbang tando (khitbah/peminangan) yang dilakukan sekurang-kurangnya satu 

                                                           
11

 Wawancara dengan Engku Syntal. Budayawan, Sekretaris KAN, Kabupaten Lima Puluh 

Kota, Agustus 2023. 

12
 Adaik babuhua sentak adalah suatu aturan adat yang  sudah disepakati, namun dapat 

diubah, diganti serta diperbaiki pada suatu hal keadaan. Adaik babuhua sentak dibuat dengan mufakat 

atau keputusan bersama, dan mengubahnya juga dengan mufakat. Lihat: Zelfeni Wimra, “Kearifan 

Sato Sakaki Dalam Randai:Interlegalitas Dalil Hukum Syar‟i Dan Pemajuan Kebudayaan Nasional", 

Disertasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, (2022), hlm. 74. 
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bulan menjelang pernikahan dilangsungkan. Dalam proses perkawinan ini, aturan 

yang dipakai cenderung lebih sesuai dengan persetujuan kedua kerabat yang akan 

melangsungkan perkawinan. Sebagai contoh ketika keluarga AB menikah dengan 

keluarga BA, aturan yang dipakai dan disepakati akan berbeda dengan aturan 

yang dipakai ketika keluarga AB menikah dengan keluarga CA.
13

 

Setiap tradisi, adat dan kebudayaan di setiap daerah memang mempunyai 

keunikan masing-masing. Karena adanya keberagaman budaya yang ada di 

Indonesia secara umum dan Minangkabau secara khusus. Seperti tradisi yang ada 

di Kabupaten Padang Pariaman dan Kabupaten Lima Puluh Kota ini. Oleh karena 

itu, praktik mendua tersebut sangat menarik untuk dikaji lebih dalam. Agar 

pembahasan ini dapat terfokus, maka penulis memilih Nagari Tandikat, 

Kecamatan Patamuan, Kabupaten Padang Pariaman dan Nagari Andiang, 

Kecamatan Suliki, Kabupaten Lima Puluh Kota sebagai objek kajian. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan ulasan di atas, tampak bahwa praktik perkawinan salisiah 

adaik yang dilakukan masyarakat Minangkabau dapat menimbulkan masalah 

bahkan berpengaruh terhadap proses perkawinan. Dengan demikian, pokok 

masalah yang diteliti adalah: 

                                                           
13

 Zainal Arifin, “Dualitas Praktik Perkawinan Minangkabau,” Humaniora, Vol. 21, No. 2 

(2009), hlm. 150–161. 
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1. Bagaimana pengaruh salisiah adaik terhadap perkawinan masyarakat 

Minangkabau? 

2. Bagaimana interpretasi dan implementasi masyarakat terhadap praktik 

perkawinan salisiah adaik antara tradisi maisi suduik dan tradisi bajapuik? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menjelaskan pengaruh salisiah adaik terhadap perkawinan 

masyarakat Minangkabau. 

b. Untuk mengeksplorasi interpretasi serta impelmentasi masyarakat 

terhadap perkawinan salisiah adaik pada tradisi maisi suduik dan tradisi 

bajapuik ketika melangsungkan prosesi perkawinan. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Diharapkan penelitian ini akan memberikan gagasan, ide serta 

sumbangsih pemikiran serta kontribusi dalam menambah wawasan ilmu 

pengetahuan mengenai budaya lokalitas mengenai variasi tradisi 

perkawinan yang ada di Sumatera Barat secara umum dan Minangkabau 

secara khusus. 

b. Secara Praktik 

Penelitian ini dapat dijadikan tolak ukur untuk menjawab 

mengenai persoalan- persoalan karena adanya perbedaan tradisi dalam 
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masyarakat. Diharapkan dari hasil penelitian ini memberikan jawaban atas 

kegelisahan masyarakat dalam menghadapi perbedaan konflik dengan 

adanya redefinisi dan rekonstruksi adat. 

D. Telaah Pustaka 

Sudah cukup banyak studi dilakukan untuk mengetahui bagaimana adat 

perkawinan yang ada di Minangkabau. Studi di bidang ini dapat kita bagi dalam 

tiga  kelompok. Pertama, studi yang mengupas bagaimana konsep perkawinan 

adat dalam masyarakat Minangkabau secara umum, dan di dalamnya tidak 

dibahas secara khusus adat pernikahan antara Kabupaten Padang Pariaman dan 

Kabupaten Lima Puluh Kota. Kedua, studi yang membahas mengenai adat 

perkawinan yang terjadi di Kabupaten Padang Pariaman. Ketiga, studi yang 

membahas perkawinan adat yang terjadi di Kabupaten Lima Puluh Kota. Berikut 

gambaran secara ringkas studi-studi di atas berdasarkan kelompok tersebut.  

Studi yang masuk kelompok pertama, tulisan yang membahas konsep 

perkawinan adat di Minangkabau secara Umum, diantaranya karya penting adalah 

tulisan Zainal Arifin
14

, Asmainar
15

, Roswita Sitompul
16

, dan Selfi Mahat Putri
17

, 

                                                           
14

 Arifin, “Dualitas Praktik Perkawinan Minangkabau." Humaniora, Vol.  21, No. 2 (2009), 

hlm. 150-161.  

15
 Asmaniar Asmaniar, “Perkawinan Adat Minangkabau,” Binamulia Hukum, Vol.  7, No. 2 

(2018), hlm. 131–140. 

16
 Roswita Sitompul, “Perkawinan Bajapuik Dan Konsekwensinya Dalam Keluarga,” 

JPPUMA: Jurnal Ilmu Pemerintahan dan Sosial Politik Universitas Medan Area, Vol. 5, No. 1 (2017), 

hlm. 9. 
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mereka   menjelaskan bagaimana praktik perkawinan, politik perkawinan dan 

norma adat yang dapat mempengaruhi keputusan dalam perkawinan, mengupas 

praktik dualisme dalam perkawinan yang kerap menimbulkan konflik pada 

masyarakat. Selain itu, menguraikan aturan dan larangan dalam perkawinan adat  

dan menjelaskan dua bentuk perkawinan dalam budaya Minangkabau, yaitu 

perkawinan ideal dan kawin pantang perkawinan yang dilarang. Selanjutya 

menjelaskan pengaruh modernisasi terhadap keaslian hukum adat pada 

perkawinan, lebih menyoroti sistem kekerabatan matrilineal dan proses 

perkawinan dengan tradisi. Selfi dalam bukunya menjelaskan perubahan-

perubahan pada tradisi perkawinan yang signifikan terjadi pada awal abad 20. 

Kelompok kedua,  yang membahas mengenai tradisi bajapuik, yaitu 

penelitian  Restia Gustiana
18

, Miftahunir Rizka dan Asep Ramdan
19

, Riyen Gusti 

Suparta
20

, dalam tulisan tersebut mereka menganalisis posisi suami dalam 

dinamika perkawinan bajapuik dan menjelaskan tentang pernikahan tradisional 

yang mempengaruhi posisi suami dalam keluarga dengan menggunakan  

                                                                                                                                                                      
17

 Selfi Mahat Putri, Perempuan Dan Modernitas Perubahan Adat Perkawinan Minangkabau 

Pada Awal Abad Ke-20 (Yogyakarta: Penerbit Gre Publishing, 2018). 

18
 Restia Gustiana, “The Husband Position in Bajapuik Marriage Dynamics in Pariaman,” 

Jurnal Ilmiah Al-Syir’ah, Vol. 18, No. 1 (2020), hlm. 13. 

19
 Miftahunir Rizka dan Asep Ramdan, “Analisis Hukum Islam Terhadap Tradisi Pitih Japuik 

Dalam Perkawinan Adat Minangkabau Pariaman,” Jurnal Riset Hukum Keluarga Islam (2022), hlm. 

43–48. 

20
 Riyen Gusti Suparta, “Tradisi Uang Ilang Sebagai Hukum Adat Dalam Pelaksanaan 

Pernikahan Di Nagari Cimpago Selatan,” JURIS (Jurnal Ilmiah Syariah), Vol.  17, No. 1 (2018), hlm. 

99. 
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pendekatan antropologi hukum. Sementara, Miftahunir mengeksplorasi dan 

menganalisis dampak hukum Islam terhadap tradisi pitih japuik. Asep dalam 

tulisanya menjelaskan dan berusaha mengeksplorasi tradisi uang hilang dan 

menjelaskan secara umum bagaimana masyarakat mengimplementasikan dalam 

pelaksanaan pernikahan. Penelitian yang mirip juga dijelaskan oleh Hafizatul 

Anisa, Aman, Dyah Kumalasari
21

, yang berfokus pada sistem kekerabatan 

matrilineal, pentingnya mematuhi aturan-aturan adat dan pengaruh agama dalam 

membentuk tradisi. Penelitian ini juga menegaskan bahwa tradisi bajapuik adalah 

prosesi yang harus dipenuhi tanpa merugikan pihak manapun. 

kelompok ketiga, yang membahas tradisi maisi suduik oleh Annisa 

Umulhusni, Siti Nur Fathon
22

 yang mengkaji pemberian uang suduik dari laki-

laki kepada perempuan berupa segala kelengkapan kamar sebagai hadiah, bentuk 

tanggung jawab dan penghormatan kepada perempuan yang akan dinikahi. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan menyimpulkan 

bahwa tradisi maisi suduik adalah tradisi yang penting dalam prosesi perkawinan 

meskipun tidak ada ketentuan dalam hukum Islam yang mensyaratkannya. 

                                                           
21

 Hafizatul Anisa, Aman Aman, and Dyah Kumalasari, “Bajapuik Tradition the Traditional 

Marriage in Minangkabau,” Budapest International Research and Critics in Linguistics and Education 

(BirLE) Journal, Vol. 4, No. 2 (2021), hlm. 814–821. 

22
 Annisa Umulhusni dan Nur Fatoni, “Uang Sasuduik Dalam Sistem Perkawinan Di Nagari 

Situjuah Gadang Kecamatan Situjuah Limo Nagari Kabupaten Lima Puluh Kota Provinsi Sumatera 

Barat,” Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah: Jurnal Hukum Keluarga dan Peradilan Islam, Vol. 1, No. 1 (2020), 

hlm. 1–14. 
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Dari studi di atas tampak belum ada secara khusus membahas pengaruh 

perkawinan salisiah adaik dalam beberapa hal pokok: (1) mengeksplorasi 

perbedaan  perkawinan adat Kabupaten Padang Pariaman dengan adat Kabupaten 

Lima Puluh Kota, (2) Pengaruh perbedaan adat tradisi bajapuik dan maisi suduik 

terhadap perkawinan, (3) serta melihat pengaruh status sosial laki-laki dan 

perempuan terhadap besaran uang yang dikeluarkan saat prosesi perkawinan. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji bagaimana pengaruh transformasi 

aturan hukum adaik salingka Nagari terhadap pernikahan di Minangkabau dan 

menggali lebih dalam interpretasi serta sikap masyarakat Minangkabau perihal 

pernikahan salisiah adaik Kabupaten Padang Pariaman dan Kabupaten Lima 

Puluh Kota. Tulisan ini menggunakan teori Fenomenologi Alfred Schutz untuk 

mengetahui interpretasi masyarakat dalam memahami konsep serta nilai adat itu 

sendiri. Penelitian ini juga menganalisis adanya perbedaan aturan adat yang 

berbeda di setiap Nagari, dimana hal ini yang kemudian berpotensi memunculkan 

konflik pada masyarakat ketika membuat kesepakatan. 

E. Kerangka Teoretik 

Kerangka teoretik merupakan suatu kerangka atau teori konseptual yang 

digunakan sebagai pisau analisis untuk membedah dan menjawab masalah yang 

akan diteliti. Kerangka teoritik juga menggambarkan pola dan alur dalam 

menyusun dan menghubungkan secara sistematis konsep berpikir untuk 

mendukung serta menyimpulkan permasalahan penelitian. Maka untuk 
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menganalisis kajian ini, penulis menggunakan teori Fenomenologi oleh Alfred 

Schutz. 

Schutz dalam bukunya “The Phenomenology of the Social World”
23

 

mengembangkan pemikiran fenomenologinya dan memfokuskan pada beberapa 

poin. Pertama, konstruksi sosial realitas. Schutz memandang realitas sosial 

sebagai sebuah konstruksi yang dibentuk oleh tindakan dan interaksi manusia. Ia 

juga menekankan bahwa makna dan pemahaman sosial tidak bersifat objektif, 

melainkan berasal dari interpretasi subjektif individu itu sendiri. Kedua, 

intersubjektivitas. Schutz dalam fenomenologinya menekankan pentingnya 

intersubjektivitas, yaitu interpretasi bersama antarindividu. Ia beranggapan bahwa 

manusia memahami dunia sosial melalui sudut pandang orang lain, dan proses ini 

kemudian membentuk dunia sosial.
24

 

Ketiga, dalam fenomenologi nya, Schutz menggali motivasi di balik 

tindakan manusia. Ia mencoba menginterpretasi bagaimana individu memberikan 

suatu makna pada sebuah tindakan mereka dan menemukan jawaban bagaimana 

alasan subjektivitas mereka mempengaruhi interaksi sosial. Keempat, struktur 

waktu pengalaman. Schutz dalam pemikirannya membedakan antara “waktu 

alamiah” yang terukur serta objektif dengan “waktu pengalaman” yang 

merupakan pengalaman subjektif individu. Ia mengeksplorasi bagaimana waktu 

                                                           
23

 Alfred Schutz, The Phenomenology Of the Social World, 1st ed. (Amerika Serikat: 

Northwestern University Press, 1967), hlm. 79.  

24
 Schutz, The Phenomenology Of the Social World. hlm. 85.  
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dapat mempengaruhi pengalaman serta tindakan manusia. Oleh Karena itu, 

perbedaan antara waktu alamiah dan pengalaman dapat membantu 

memungkinkan kita untuk memahami bagaimana waktu diartikan dan dialami 

dalam konteks fenomenologis. kelima, Dunia Hidup (Lifeworld). Konsep dunia 

hidup dalam fenomenologis Schutz merujuk pada dunia yang ditempati oleh 

individu, dimana pengalaman sehari-hari dan interaksi sosial terjadi. Ia 

menekankan bahwa penelitian fenomenologis harus memahami dunia hidup orang 

tersebut.
25

 

Fenomenologi adalah sebuah pendekatan filsuf yang bertujuan untuk 

menyelidiki pengalaman-pengalaman manusia. Melalui teori ini, kita dapat 

memahami serta mempelajari bentuk-bentuk pengalaman dari perspektif manusia 

secara langsung. Fenomenologi adalah metode berpikir yang bertujuan untuk 

memdapatkan ilmu pengetahuan baru atau mengembangkan pengetahuan yang 

sudah ada dengan cara yang sistematis kritis, logis, tidak dogmatis dan tidak 

berdasarkan prasangka atau asumsi awal.
26

 

Berdasarkan pemikirannya, Schutz menjembatani ide-ide pemikiran 

fenomenologi pendahulunya yang berfokus pada psikologi dan filsafat sosial 

dengan ilmu sosial yang berkaitan dengan individu (manusia) pada tingkat 

                                                           
25

 Schutz, The Phenomenology Of the Social World. hlm. 100-107. 

26
 Stefanus Nindito, “Fenomenologi Alfred Schutz: Studi Tentang Konstruksi Makna Dan 

Realitas Dalam Ilmu Sosial,” Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 2, No. 1 (2013), hlm. 79–95. 
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kolektif, seperti masyarakat.
27

Teori Schutz berada di tengah-tengah antara 

pemikiran fenomenologi murni dan ilmu sosial, sehingga gagasannya 

memasukkan ide-ide dari kedua belah pihak. Fenomenologi murni melibatkan 

konsep pemikiran filsafat sosial dengan elemen  pemikiran metafisik dan 

transendental di satu sisi. Namun, di sisi lain pemikiran ilmu sosial juga berkaitan 

erat dengan berbagai jenis interaksi sosial dalam masyarakat yang muncul sebagai 

gejala dalam dunia sosial, yang menjadi objek kajian utama (focus of interest) dari 

fenomenologi sosiologis.
28

 

Alfred Schutz berpendapat bahwa suatu hubungan sosial terbentuk ketika 

seseorang  dapat memberikan makna atau arti tertentu terhadap tindakannya, serta 

orang lain memahami juga tindakan tersebut sebagai sesuatu yang penuh makna. 

Proses interaksi sosial sangat bergantung pada pemahaman secara subjektif 

terhadap suatu tindakan ini sangat menentukan terhadap keberlangsungan, baik 

pada aktor sebagai pelaku atau orang lain yang dapat memahami, menafsirkan 

serta aksi timbal balik yang diberikan sesuai dengan maksud aktor tersebut. 

Schutz memfokuskan pada kategori subjektifitas yang disebut antar subjektifitas. 

Konsep ini membedakan subjektivitas atau secara sederhana menunjuk kepada 

aspek dari kesadaran umum ke kesadaran khusus kelompok sosial yang saling 

                                                           
27

 Nindito, “Fenomenologi Alfred Schutz: Studi Tentang Konstruksi Makna Dan Realitas 

Dalam Ilmu Sosial.” hlm. 79. 

28
 Alen Manggola dan Robeet Thadi, “Fenomenologi Alfred Schutz: Studi Tentang Motif 

Pemakaian Peci Hitam Polos,” JOPPAS: Journal of Public Policy and Administration Silampari, Vol. 

3, No. 1 (2021), hlm. 19–25. 
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berintegrasi. Pergaulan sosial dimungkinkan oleh intersubjektifitas yang 

bergantung pada pengetahuan tentang peran masing-masing yang diperoleh 

melalui pengalaman pribadi.
29

 

Melihat fakta sosial mengenai salisiah adaik merupakan sebuah contoh 

dari fenomenologi yang terjadi pada masyarakat di Minangkabau. Fenomena ini 

sudah menjadi tradisi di kalangan masyarakat adat yang menarik untuk dikaji 

lebih mendalam untuk memperkenalkan tradisi adat perkawinan masyarakat 

Minangkabau. Faktor-faktor yang berdampak pada fenomena yang sudah 

mentradisi tersebut apabila dianalisis menggunakan kajian sosiologi, yaitu teori 

Fenomenologi Alfred Schutz yang berfokus pada satu aspek dunia sosial atau 

kehidupan sosial sehari-hari. Inilah yang disebut sebagai dunia intersubjektif, 

dimana realitas sosial diciptakan dan dipaksa oleh kehidupan sosial yang sudah 

ada, bersifat struktural kultural generasi sebelumnya. Selain itu teori ini juga 

menggambarkan seluruh tindakan manusia, maka Schutz mengelompokkan dalam 

dua tipe motif: motif tujuan (in order to motive), dan motif karena because motive 

(because motive).
30

 

Relevansi teori ini dengan kajian dinamika salisiah adaik yang terjadi 

pada masyarakat Minangkabau adalah teori ini memberikan dasar yang jelas 

                                                           
29

 Suparta, “Tradisi Uang Ilang Sebagai Hukum Adat Dalam Pelaksanaan Pernikahan Di 

Nagari Cimpago Selatan.” 

30
 O Hasbiansyah, “Pendekatan Fenomenologi Pengantar Praktik Penelitian,” Mediator, Vol. 

9, No. 56 (2008), hlm. 163–180. 
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untuk motif tujuan serta sebab akibat yang muncul dengan  adanya tradisi ini. 

Motif tujuan dari adanya tradisi ini yaitu sebagai penghargaan atau penghormatan 

yang diberikan kepada calon pasangan nanti. Sementara motif karena pada 

fenomena ini berdampak pada bagaimana pengaruh pada proses perkawinan 

karena adanya konflik yang muncul untuk mendapatkan kesepakatan. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Dalam penulisan penelitian ini menggunakan gaya penelitian kualitatif 

dengan jenis penelitian lapangan (field research). Taylor dan Bogdan 

menggambarkan penelitian kualitatif adalah sebagai penciptaan informasi 

secara deskriptif tentang tulisan, tuturan dan perilaku manusia yang dapat 

dihitung secara langsung.
31

 Penelitian ini dilakukan di dua Nagari. yaitu 

Nagari Tandikat, Kecamatan Patamuan, Kabupaten Padang Pariaman dan 

Kabupaten Lima Puluh Kota. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menemukan penjelasan filosofis tentang mengapa terjadi dinamika salisiah 

adaik dan pengaruhnya terhadap perkawinan masyarakat Minangkabau. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, artinya penelitian ini 

bertujuan untuk mengekplorasi serta memberikan gambaran yang jelas 

                                                           
31

 Pip Jones, Pengantar Teori-Teori Sosial: Dari Teori Fungsionalisme Post-Modernisme 

(Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2016), hlm. 114. 
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tentang  objek penelitian, yang berkaitan dengan situasi, kebiasaan, dan 

tindakan individu atau kelompok dalam masyarakat.
32

 Deskriptif analisis 

disini bertujuan untuk menggambarkan fenomena sosial serta menganalisis 

pengaruhnya terhadap perkawinan di dua Nagari. Penelitian ini juga 

menganalisis serta melihat hubungan sebab-akibat, dan menginterpretasikan 

makna dari data-data yang dikumpulkan. 

3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan empiris
 
sosiologis.

33
 Sebagai 

sumber data utama, penelitian ini menganalisis adat melalui data observasi 

langsung pada pola perilaku masyarakat yang selalu berhubungan dan  

berinteraksi dengan aspek kemasyarakatan.
34

 

4. Sumber Data 

Adapun data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terbagi 

menjadi dua, sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung melalui 

wawancara yang dapat dilakukan dalam bentuk wawancara terbuka atau 

                                                           
32

 Pip Jones, Pengantar Teori-Teori Sosial: Dari Teori Fungsionalisme Post-Modernisme. 

33
 Pendekatan empiris merupakan pendekatan yang berdasarkan pada data-data yang 

dinyatakan para informan secara lisan, tulisan dan perilaku nyata yang diteliti dan dipelajari sebagai 

sesuatu yang utuh. Pendekatan sosiologis merupakan penelitian yang digunakan untuk memahami dan 

mengetahui proses pelembagaan suatu aturan hukum dalam konteks budaya dan adat istiadat suatu 

masyarakat. Lihat: Bahder Johan, Metode Penelitian Ilmu Hukum (Bandung: Mandar Maju, 2008), 

hlm. 130. 

34
 Mukti Fajar ND dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Normatif & Empiris 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 192. 
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semi terstruktur dan biasanya  lebih dari satu kali dan direkam  untuk 

memastikan bahwa semua data yang diminta telah divalidasi.
35

 

b.  Sumber Data Sekunder adalah sumber data tidak langsung yang diberikan 

kepada pengumpul data. Teknik pengumpulan data ini mencakup literatur 

seperti buku, jurnal, tesis, disertasi serta sumber lain yang terkait dengan 

penelitian. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Di antara metode yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai 

berikut: 

a. Wawancara 

Teknik wawancara atau interview yang digunakan dalam  penelitian 

ini adalah melakukan wawancara secara mendalam yang ditujukan kepada 

datuak dan ninik mamak sebagai orang yang memahami adat dan memiliki 

otoritas terhadap keputusan adat. Alim ulama atau angku labai sebagai 

orang yang memahami dan melihat adat dengan kaca mata agama. Cadiak 

pandai dan masyarakat adat di Kabupaten Padang Pariaman dan 

Kabupaten Lima Puluh Kota. 

b. Studi Kepustakaan 

                                                           
35

 Rusmon Abd. Hadi, Asrori, Penelitian Kualitatif Studi Fenomenologi, Case Study, 

Grounded Theory, Etnografi, Biografi, Cetakan Pertama. (Purwokerto: Penerbit CV. Pena Persada, 

2021).  
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selain teknik wawancara, penelitian ini juga melakukan studi 

kepustakaan untuk menemukan teori yang relevan dengan objek 

penelitian. Hal ini juga dapat digunakan sebagai pedoman untuk 

melakukan penelitian dan membantu untuk menentukan fokus kajian 

penelitian.
36

 

G. Sistematika Penulisan  

Rancangan tesis ini disusun secara logis menjadi lima bab, dengan setiap 

bab membahas beberapa sub-sub yang akan menjelaskan sumber penelitian, 

spesifik dari skema tersebut, sebagai berikut: 

Bab pertama, Dimulai dengan penjelasan secara umum mengenai penelitian 

dan latar belakang masalah yang menjadi fokus pada kajian penelitian, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, menjelaskan mengenai perkawinan adat di Minangkabau, 

menjelaskan sejarah perkawinan di Minangkabau dari masa ke masa, menjelaskan 

perempuan dan perkawinan matrilineal, dan menguraikan tradisi adat istiadat 

perkawinan di Minangkabau mulai dari proses pencarian jodoh, upacara 

perkawinan sampai upacara pasca perkawinan. 

 Bab ketiga, menguraikan tentang temuan penelitian di lapangan 

menggunakan wawancara dan pengamatan langsung. Pembahasan ini memuat 

                                                           
36

  Ananda Arfa Dkk, Metode Penelitian Hukum Islam, hlm. 12. 
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tradisi bajapuik dan maisi suduik pada masyarakat Minangkabau. Pembahasan 

mengenai tradisi ini berangkat dari bagaimana aspek sosio-historis masyarakat. 

Selanjutnya terkait dinamika salisiah adaik, alasan tradisi ini dilaksanakan serta 

menguraikan contoh praktik perkawinan tradisi bajapuik dan maisi suduik. 

Bab keempat, bab ini menganalisis hasil penelitian dari bab sebelumnya 

yang berfokus kepada konsep dan kerangka teoritik dan bab ini akan membahas 

serta menganalisis tentang pengaruh dinamika salisiah adaik, interpretasi dan 

implementasi masyarakat terhadap adat perkawinan. 

Bab kelima, bab ini merupakan bab terakhir yang berfungsi sebagai 

pengunci dari semua bab yang membahas temuan penelitian,  menjawab rumusan 

masalah dan memberikan rekomendasi atau saran penulis untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan Hasil penelitian pada bab-bab sebelumnya dapat 

disimpulkan dua poin. Pertama, pengaruh perkawinan salisiah adaik antara uang 

japuik dengan uang suduik menimbulkan konflik dalam proses perkawinan 

seperti tidak mendapat izin dan restu Mamak, tidak dapat mengajukan pendaftaran 

pernikahan, hingga tertundanya perkawinan. Maka, Mamak dalam hal ini 

memiliki peran yang sangat penting dalam mengarahkan atau membimbing 

proses negosiasi dan pelaksanaan adat. Mereka bertindak sebagai pengayom 

dalam memelihara norma dan sebagai mediator untuk mencapai kesepakatan. 

Meskipun menghadapi tantangan, masyarakat berusaha mempertahankan tradisi 

ini melalui kesepakatan dan musyawarah untuk menjaga agar nilai-nilai budaya 

tetap terjaga. 

Kedua,  bahwa interpretasi subjektif dan intersubjektif menghasilkan dua 

kelompok, yaitu mereka yang memenuhi dan mengisi masing-masing adat dan 

mereka yang memahami bahwa tradisi ini adalah adaik salingka Nagari yang 

tidak bisa dipaksakan tanpa ada kesepakatan. Proses tawar menawar dalam 

menentukan kesepakatan memainkan peran penting dalam prosesi adat 

perkawinan Minangkabau, dengan pasangan menunjukkan perbedaan variasi 

dalam penerapan tradisi seperti pada tradisi manjapuik dan maisi sasuduik. 
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Dinamika sosial-ekonomi juga mendorong terjadinya redefinisi dan rekonstruksi 

adat agar tetap relevan. Hal ini dilakukan melalui musyawarah dan penyesuaian 

dengan syariat Islam. Konflik terkait tradisi bajapuik dan maisi suduik biasanya 

diselesaikan memalui negosiasi antara Mamak dengan Mamak serta keluarga 

besar, ini mencerminkan bahwa adat bersifat dinamis dan dapat disesuaikan 

dengan kesepakatan bersama. Dilihat lebih jauh bahwa adanya adaptasi dalam 

konteks sosial yang lebih luas, dengan beberapa pasangan yang memilih menikah 

di rantau untuk menghindari prosesi adat yang menurut pemahaman mereka 

memberatkan. Penyatuan antara cinta dan adat ditunjukkan oleh pasangan yang 

memenuhi ketentuan adat sebagai bentuk cinta kasih, hal ini mencerminkan 

bahwa adat dapat dijalankan dengan saling pengertian.  

B. Saran 

Untuk perkembangan penelitian selanjutnya penting untuk memberikan 

kritik dan saran. Dari segi pendekatan penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

pendekatan etnografi dan mixed methods untuk memperoleh representasi yang 

lebih komprehensif. Teori interaksi simbolik dan konstruksi sosial dapat 

digunakan untuk mengeksplorasi makna dan dinamika adat tersebut. Penelitian 

juga dapat menggunakan literatur antropologi dan dokumen sejarah untuk 

memberikan konteks historis dan komparatif. Selain itu, studi komparatif dengan 

tradisi daerah lain yang memiliki sistem kekerabatan matrilineal serta analisis 

interaksi  antara hukum adat dengan hukum negara akan memberikan wawasan 
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yang lebih mendalam. Kemudian penelitian selanjutnya juga disarankan untuk 

mengkaji dampak perubahan sosial dan modernitas terhadap praktik adat, dengan 

berfokus pada pengalaman individu melalui studi kasus individual. 
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